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XONDISI PENDIDIXAN INDONESIA: PERMASALAEAI'

PEI.UANG t DAH TANTAIiGAN +)

ARBILAXANG i'ERMASALAIIAN

A. l(ena Pembangunatr Pi6ik

I. LAT

uan

Tidak dapat disangkal lagi bahva kemaiuan- kenaiuan pisik yan6

dicapai devaoa ini seperti : Berhasilnya IPTN ( lndustri Penerbang

an iiusantara ) membuat Cll 2r5r dan N 50 yang diuji-cobakan baru-ba-

ru ini, seialan dengan peringatan Proklamaei Ketrerdekaan kj'ta yang

ke 50. Seiring dengan itur selama Orde Baru ini, khususnla dalan

PJ! I, didapat kenyataau bahra Gtruktur ekononi Indonesia roenJadi

semakin kukuh. DaLaE sektor industri, Indoueeia nempunyoi peran

yang seoakia pent j'n8. Dalam priode terakhir iui pertunbuhan ekono-

mi Indonesia 12% pertahun, dan telah dapat oenunjang PDB sebesar

2),1;1 pada tahun 1994 ( gusharoaidi, 1%5' IIal' I )'

sejalan dengan Pertumbuhan ekonomi tersebut' dari segi kuanti-

tas, perkembangan pendidikan di Indonesi ake lihs t annlra senakin men-

baik. Da1an PJP I ban86a Indonesia telah dapat melakeanakan !'.Iaiib

BelaJar 5 tahun. Selanjutaye pada permulaan PJP 1I' WaJib Belajar

5 tahun tersebut telah ditingkatkan menjadi vlaiib Belaiar 9 tahun'

Dalan melaksanakan l,rajib Belajar ! tahun ini tidak han)ra dibebankan

kepad.a lenbaga pendidikan formal ( persekolahan saJa )' tetani Ja-

lur pendidikan Luar Sekol-ah seperti Paket At dan B ikut ambj-J' bagi-

an. Khusus untuk Daerah Tingkat I Sumatra Barat, pro6ram Paket B

setara SLTP telah dimulai pada Eefuruh Daerah ?ingkat 11 ( Kabupa-

ten, dan Kota Madia ), ( Aliasar cs : 1995 )'

DanJrak la8i sektor pembangunan pisik yang telah melihatkan

perkembangannya selana Orde Baru ini seperti dalam biadang: komunikasi'

+) Disaopaikan pad.a seninar HARDIIfiASt dan ruenyanbut Tahun Baru 1417 H'

't
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l(esehatanr Earana peribadatanr dsb.yang sulit dipaparken seluruhnys.

Semua kemajuan pisik Jrang telah diperoleh tersebutr dimana

faktor pendidikao tetap nenberikan konstribuoi yan8 besar kcpada

semua pencapaien ttu.

Pembangunsn l4org!_ Bclum llanSkus

iika kita oercnungrdan tretihat ke oasa yang silan' serta menan-

dan6 pcncapaian penbangunan pisik yang diperoleh' dan menenSok pu-

1a pembangunan mora1, akan dapat dikemuken suatu pendapat seba8ai

barikut. Daltm pcnbrngun.n yang dicapai devasa ini, teJ'ah terJadj'

ketidak keoinbangan antara penbangunan pisik dengan moral dan spri-

tua1. Kenyataan ini dapat diungkapkau dengan fakts- fakta sebagai

berikut.

Eogl giEn Dcvasa ini Labih llenitik Beratkan Kepada Pengaiaran

Pcndidikan dan peirgaraa bukanleh suatu konsep yang identlk'

Kedua konscp torsebut tcrdapat pcr6amaaD dan perbedaann]ra. Persama-

annya kedua konsep tersebut menJadikan manusia sebagai subjek dan

obJek 't garapaaDyarr. Perbedaanya, pendldikan lebih luas dari penga-

jaran, di dalam pendidlkan terdapat pengajaraD. Ke dua aspek ter -

sebut harus berJalan bcrsana ( they are both Soing togethcr ) se -

ra harmon16. Pendidikan berslfat nornatlfr sedangkan pengaJaran

belum t cntu.

Daya6r, tni boleh dikatakaa bahva Pangaisrsn yang lebih banyak

t erselen8gara , sedangkan pcndidlkao sering a8ak lS.g!.ai.kLn. Dalam

Xonvensi Pendidikan Nrsional yang di sclcngsareakan di Ujung Padang'

4- 7 Metet 1996r beberapa pakar eeperti : t'Jinarno Surachmad' Conny

Il. Semiawan, dau H.M. Dachnel Kamaro hampir scpcndapat bahva Ilnu

Mltll( UPT PilPlJiTlK""tN

II(tP PAOAN6
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Pendidikan devaea ini nengalami keterbelakangan ( Makalah Utams

Konvensi Nasional Pendidikan fndonceia III : 1!!5, Bidang Kaji-

an A-1 ). Behken pengelola bidang pendldikan devasa ini banyak

t' ditangeni rt olch tenaga yang bukan pakar ( professioual ) da-

Iam bidang tersebut. Sesual dengau Sunneh Nabilrrapabila suatu

pehcrJaatr dilaksanakaD oleh yang bukan ahlinyc' tung6u sajalah

k ehsncurannystt . ( Ha1 ini telah dikctahui oleh sebagian besar

umat fslam ).

2. Penerapan Dasar, dan Tu.'luan Pendidikan Men8alami XeBojahan

Tidak dapat disaaggah lagi bahva s.cara hukum ( legalitas)

Pancasila edaleh Brrurakan dasar dan tu.iuan pendidikan di nega-

ra kita Indoaesia. SemenJak dari Taman Kanak- Xanak sampal ke

Perguruan ?inggi, demikian juga dengan pendidikan pada jalur

Luar sckolah, dalam bentuk non- fornal ataupun in-formal- sernu-

anya berlandasan Pancasi.la. Bahkan pada setiap komponen pendi -

di.iikan dan pengajaraD tersebut tidak terlcpas dari substansi

Fancasila.

ler1u d.isadari bahva Leberhasilan dari penerapan Pancasila

sebagai daBar dan tuJuan pendidikaur bukanlali dicerninkan oleh

kcmaEpuan 6i \'rrr6s DelaJar tolah Aa?.t scnjsrab t.. tertuliB

tentanE i)anca6i1a. Xeberhasilan dari pengamalan Paucasila itu

sebaGai d.asar dan tuiuall peadi'dikan dapat dilihat dari seberaPa

jauh Pancasila terEebut I' nerecap dan oengalirrr ke dalam tubuh

pcndidik dan varga yang didik' sehinS6a tingkah laku mereka ter-

but Eencermintatr fal6afah Pancasila.

Ke8oJrahan dari cara Penerapan dasar dan tujuan pendidikan
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a

yang kita praktekan deyasa ini telihatau sebagai berikut.

Sila Ketuhanan fang Maha Esa.

Berdasarkan pcnbukaan UUD 1!4!rsecara eksplisit dicantum-

kan bahva: rr Atas berkat rahnat A11ah fal]g Maha Kuasa dan di -

dorongkan olch keinginaa Iuhur, supaya berkehidupan keban6sa-

an yanB bebas, maka rakyat Indonesla EenJratakan den6an ini ke-

nerdekaannlra. " ( UUD 1945 ). Bcrdasarkan kutipan tersebut

tuhan yan6 diPertuhan oleh bangsa Indonesj.a hanyalah AIJ-ah.

Pendiri negara ( the founding father of our nation ) kita diberl

petunjuk tan6 tepat ol,eb Tuhan fang Maha Esa, tentang siapa se-

harusnJra utrtuk diJadikanTuhaa oleh rakrat Indonesia ini. Ilham

atau petunjuk yang diberikan kepada peadidri negara ini harus

kita analisis secara aendasar serta dapat hendaknya nenjadi ke-

yakinan yang penuh bagi semua yarga negara.

Dengan keyakinaa yang penuh ("hakku1 yakin") kita dasarkan

semua aktifitas kehidupan kita bcrkeluarga , bermasJrarakat'

berbangsa / bernegara. Dari Allah dan kepada Allahlah datang serta

kembalinya semua kekuatan dan daya aktifitas kehidupan kita. fni-

lah ,atrg Eelupakaa dasar/ azas serta tujuan pertama dari proses

pendi.dikan di tanah air kita.

Pembaca yang budiman, nenurut pendapat penulis kelenahan

yang nendasar dari aplikasi pendidikan kita devasa ini, adalah pa-

da cara kita merrerapakan azas pertaoa ini yang xoengalani kegoyah-

an ( kurang mantap ). Xebanyakan dari dasar perbutan pendidik apa-

lagi yang di.dik sudah sering melenceng dari azao yang pertama itu.

Sebagian besar oari pendidil kita terpengaruh olth aliran in-

formasi dari dunia " Baratrt( l,lestefn countries ) dengan fahan se-

'-..,.+-.ldr-...
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l<ularisnya. ilila kita telah percaya kepada A11ah sebagai Tuhan fang

l.raha Esa, tseliau yang llaha Tahu., dan liaha Bijaksana telah memilih

manusia ( selected people ) untuk dijadikan sebagai panutan u,lat;

itulah dia ;yani; disebut RasuL ataupun Nabi. I'labi dan Rasul yang pa-

l ing akhir adalah l'ii,hainmad SA\'r. Sebagian pendidik di negara kita, 1u-

pa untuh menjadikan l';uhammad SLli sebagai tokoh pendidik. i'iereka lan

sung menJadikan tokoh- tokoh dari dunia "Barat rr seb4gai iciolanya'

r.lcngan menge nyampingkan bahan aiar dari A1l-ah S:,i yang ditelah dj'-

sampaikanilfA melalaui iluhammad Siii. Disinitah letak kegoyahan pendi-

clikan kita devasa ini. fnformasi dari dunia [B,rat'r yang sekular is

dalam keperibadian pendidiksangat 11igih dan cepat menyelusup ke

dan

saa

varEa yang

Indonesia.

didik sehingga dapat

Jika hita tidak cepat

memp.ngaruhi tinSkah laku manu-

menyadarinya, akan hi1an81ah

j adi diri bangsa kita.

b.Si1a Kemanusiaan fang AdiI dan Beradab

Ril-a kita telah loenerina denganrrhakkul yakin rr tentang sila

pertamatrsecara bulat dan utuhrr ( wholistic ), sebagai konsekuensi-

dengan tuJ"us daa ikhlas akan dapat diterima sila Kemanusian

r\dif dan berad.ab. A1J-ah sebagai i:lralik dari alam seBesta te-

memberikan posiei yang paLing tin88i kelada rnanusia ini dari

seBala makhluk lainnlrat apabila nanusia tersebut mau bersifat

manus].awl yang adiL dan beradab.

Ada diantara tranusia itu yang telah hilan8 kemanusiannya' se-

hin6ga dengan demikian Tuhan nenjadikannya sebagai' oakhluk yang

eerendah- rend.ahnya ( Lebih rendah dari binatang )ttihat A1 Quran

surat At Tin ayat 4' dan 5 !

nya

Yang

1ah

pada
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saud.ara pembaca/ pendengar yan8 budiman ! Bangsa kita ( Indo-

nesia bukan anti I Barat rr ( i,/e6tern countries ). fang tidak kita

sukai, atau yang kita tentang adalah alatr pikiran yang menentangke-

pada eksistensi Allah daD hukum atau aturan NfA. 'Inilah yang di-

sebut denganrrkaum engkar'r seperti kaum €ekul,arist yang hanya per

caya kepada lrang nJrata ( konkrit ) saja, serta tidak dapat mene-

rima konsep spritual seperti kehidupan sesudah Eatj. ( life after

death ), alias alan akhi.rat.

)onsep kenanusian yang adil dan beradab' akan nenghasj.Ikan

kepatuhan / ketaqvaaa kepada Tuhan, serta kehidupaa yang harmo:iis

antar se6ana manusia ( hablunninallah, dan h ab lumminauna sss )r1i-

hat A] Quran l: 112 ). Manusia ltu hanJa dapat bertumbuh dan ber

kembang secara vajar apabila berada dalam kelonpok nanusia serdi-

ri, setta dapat nenerima keberadaan Al-Iah serta aturan / hukumNfA'

Dasar inilah yang harus ditalamkan sedi.ni mungkin dalam proseF

pcndidikan kita.

Eagainanakah kenyataan penerapan sila tersebut dal-an dunia

pendidikan kita pada jalur persekolahan ataupun di luar perseko -

Lahan / masyarakat ? silakan dijauab oleh masing- Easing kiti'

lienurut persepsi penulis sebagian manusia telah hilang kemanusia-

annya. Sangatlah dirieaukan jika manusia yang demi.kian' ikut !u-

Ia berkiprah dalan bidang pendidikan dan peugajaran'

c. Sila Persatuan Indonesia

Sebenarnya jika sila pertama dan kedua beaar- benar manta!

diyakini dan hayati' sebagai akibatnya sila yang ke tiga ini ter-

bina dengan sendirinya. MaDusia lrang percata kepada ?uhan fang



llaha Esa- sesungguhnJra akan dapat nenerina

tuan fDdonesia ( liha! AI Quran Surat A1

d. S i1a Kera atan @g DiPimPin OIeh Hikmah

e

f,.esatuan dan dan Perea-

HuJurat ayat 11 ).

xg!!;p$gn Da lam

Pe rmu syirvalatan / Per aki laE

lianusia yang patuh atau bertaqra kepada Tuhau dan Eepercaya-

i Rasu1, secara otomatiE akatr dapat nenerina dan nenerapkan prin-

rip l'luslavarah ini, karena Tuhan dan Rasulnya menganjurkan 6upa-

ya bernusJrayarah dalam neugenbil suatu keputusan yang nenyentuh

kehidupan bersana(QS.42z1E ). teknik bermusJraYarah ini perlu di -

tumbuh kembangkaD terutaBa dalan dunia pendidikan.

Ksdan8kala, teknik bermusJrauarah yang baik' telah dikalahkan

oteh r' ]gggI Jahudi 'r ( untuk nencapai suatu tuiuan tertentu oeD-

fitnah BoLongan )ran8 t j-dak berealah ). Kita harus seDantiasa mavas

diri, Jangan eanpai teknik'rlobbJr Jahud i'rt ers ebut oeresap pula ke

dalam diri anak didik kita.

Sila Keadilan Sosial Bagi SeLuruh Rakvat Indouesia

Setiap sila dalam Pancasila tersebut seIalu saling berkaitan.

tuhan senatiasa nen6aujurka! 6upaya yang rr berpunya rr nerubantu 
-

kaun miskin, anak Jratinr atau golongan rr dhuatak rr lainnya. Dalan

tatanan ALLAH' b.rkall- kali nanusia itu diingatkan tentang per-

ma6alahan sosial yang ada dalatr suatu bangsat dan bahkan tentang

I0a 6alah urnat secara EenJreluruh.

Sarangr di lain pihak iblis seDantiasa pula meperdayakan ma -

nusia tersebut supaya bersifat a sosial ( meperkaya diri sendiri,

cgoisme sektoralr berkolusi neperkaya diri atau 6olongan ). Mari

kita melakukan introspeksi ke dalam diri kita masing- masing- seja-

uh matra setiap lndividu kita 'r coaceru " terdhadap Easalah sosial
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ini, dan bagaioana meneraPkannya ke dal'am bidang pendidikan.

Demikian beatuk permaaalahan pokok yang dialami oleh pen-

didikan kita deuaEa ini. Kita tidak perlu merasa terlalu kha-

valit/ cemasr karena cukuP banyak peluang- peluang yan6 nasih

dapat dimanfaatkan untuk nengatasinya.

rr. !ry4E UIfIUK l'lirllPERBAIKI GEJALA YANG ?IHBUL

i)endirl negara kita ini ( the fouDding father ) telah meB-

peroleh petuajuk dari fuhan' tentang dasar dan tujuaa ae6ara

mau kita bangun bersa&a ini. llungkin beberapa saat kita ]upa a-

kan d.asar dan tuJuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh pe-

tinggi- petinSgi kita. Oleh karena itu mari kita buka pe3-uang

sebagai berikut-

embalikan Pendidikan ini keoada ialan/ ketentuan Allah./
:i:_ :::--- . 

-_

A. X.n

E

Tuh an f anE l'lahaxuasa .

Tinur dau Barat adalah Milik ?uhan fang Maha Esa' Apa bentuk

budaya dan ilmu yang berasal dari dunia Baratr dan Ti'mur, asal

tidak bertentangan dengan aturat / hukum Tuhant senuanya lerIu

dibava ke dalan dunia pendidikan kita.

Man Douer Yanc cukup besar

Dari segi- iunlah kita termasuk bangsa yang besar, yaitu

sekitar 18o Juts ilua' dan lebih kuran8 85 % terma6uk yang

telah dapat neuerina aturan A1lah / Tuhan fang Maha Kuasa de-

ngau penuh keJrakinan. Ini asunsi lrang harus kita peganS' Ber-

titik tolak dari asumsi itu, naii kita peldjari hukun Trihan

untuk nengatur Prose6 pendidikan dan pengajaran kitat dengan

sabar dan tabah.

MIt!II( UPT PERPUSTAI',.. AN

lKtP PADTNG
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c.

D.

tI1.

Setiap Diri Kita Mempunlrai Peluang Untuk Berbuat

Marilah kita nemulai proses pendidikan dan pengaJaran itu

dari setiap diri kita. .'rlar6kah celakanya bila 6esuatu yaag di-

ucapkan atau dituliskan itu dilaDgAar pula oleh diri yang ber-

sanqkutan. Mari kita berbuat dengan tulus dan ikhl-as karena

Al1ah, dan Jangallah diri kita menJadi orang )raag hipokrit ( mu-

nafik ).

Srrmber Daya Alam ( Resources ) tita gqp BugIgk.

llangsa Indoneeia nempunyai hayati ( nabati' dan heuani ),

dan natural resources yang sangat bervariasi. Pepatah kita me-

n6atakan: It alam takanbang Jadj, guru ". Hari kta pelihara alam

pemberian Tuhan itu, 6erta dimanfatkan untuk keseiahteraan bang-

sa sccara menyeluruh / retaLe. Jangan sumber tersebut dikuras

untuk kepentingan golongan tertentu saJa.

ATi AI'iGAN YANG IIIHADAPI

'Fpntangan ini datang dari dalam dan dari luar-

Tantangan Dari Dalan.

Tantangan dari Calam j-ni. terba8i lagi atas dua bagian yaitu

sebaf,ai berikut.

Fertama, dari dalam diri rnasing- masing individu kita- se-

tiap individu kita senantiaEa Bengalani tantangan dari nafsu

masing- rnasing kita. Dalam berJuang dengan nalsu ini dapatkah

)<ita mr:njadi pemenang atau menurutkan nafsu yang diaiomi oLeh

aturan ?uhan, atau akan menyerah kepada aturan setanr putusan-

rrya terserah kepada rnasing. masing individu.

iiedua, tantangan d.ari dalan bangsa / ae6ara kita sendiri.
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1'antangan yang berasal dari dalam aegara / bangsa kita adatah

indididu dan atau Eolongan yan61 anti terhadap aturan / hukum

!'uhan fan6 Haha Dsa. Sebenarnya oran6 - orang ini ad.alah o_

r;rng lreluar dari aturan fuhan / engkar dan meperturutkan a_

turan setan. Hereka inilah yang tidak manpu melakukan self-
control, dan group control . Hereka diperbudak oleh ratio sen-

,.liri. atau ofeh Eolongan sendj-ri yan6 engkar aturan / hukum

luhan.

' antangan dari Luar

Tantangan dari luar terbagi pula atas dua yaitu s.'bagai

be likut .

iertamai dari luar individu yanB bersangkutan yaitu rnungkin

berasal dari teman seJauat, ataupun golongan tertentu. Tantang-

an tersebut dapat nembaya individu Jrang lemah keperibadiannya

kelada jalan yang sesat. Proees pendidikan adaLah Benpertee;uh

keperibadian 6e6eorangr sehingga yang bersangkutan dapat ber-

I(iprah sesuai dengan aturan Tuhan.

i(edua, tantangan dari luar bangsa Indonesia. Arus globalisa-

si yang datang, membaya dampak positif dan negetif. Arustersebut

;juga akan meresap ke dalam bidan6 pendidikan. Sehubungan dengan

itu pendidikan yang kita lekukan harus dapat nenaBkaL arus negatif

dari luar itu. Caranya adalah mepelaJari aturan Tuhan 6erta mem-

pererat hubungan 6a1ing pengertian dan komunikasi, antar sesama

kita dan Juga den8an dunia luar / bangsa lsin.

KEI; I}IPU LAN DAN SARAN

hondisi pendidikan di negara kita deuasa

dan pemban6uaan pisik

ini dalam beberapa

telah jauh mencapai

IV.

bidang terutama IPTEK
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keoeJuan dibandingkan dengan beberapa dekade yang berlaLu. Dl ba-

1ik itu, kita reraaa sangat prihatia akan ket erbelakalrgan aspek mo-

raI yan8 tlalan beberapa ha1 tertilg8a1 dari perkembaagan pieik dan

IPIEI ( Iasution, A.H.i Eariau Xonpae 2J Oktober 1)95 ).

PerkeEbaa8a!. IP!!Ef harua dikerar, paIing tidak seJaJar deagan

negara BaJur jika tidak kita akaa nenJadi objek tr garapann mereka.

Sangat perlu diilgatr bahya perkeobangan IP?E yang tidak sesuai

dengsn aturan / hukum tuhan fang Maha E6a, akan berbalik aenJadi

aalapetaka bagi kita seoua.
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